Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis Kinerja Program Bantuan Sosial dan Pengaruhnya terhad
Kese{ahteraan Keluarga: Studi Kasus Belanja Bantuan Sosial COVID-
19 DK Jakarta Tahun 2021 = Analysis of The Performance of Social
Assistance Program and Its Impact on Family Welfare: A Case Study of
DK Jakarta COVID-19 Socia Assistance Expendituresin 2021

Y ustina Lita Sari, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20522199& | okasi=Iokal

Untuk memutus penyebaran Covid-19, pemerintah menerapkan kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat.
K ebijakan tersebut membawa dampak ekonomi bagi masyarakat baik yang bekerja di sektor formal maupun
informal. Pemberian bantuan sosial Covid-19 diberikan untuk memitigasi dampak tersebut. Selama pandemi
Covid-19, terdapat peningkatan signifikan belanja bantuan sosial namun angka kemiskinan justru
meningkat. Dalam pelaksanaan penyaluran bantuan di lapangan juga dapat timbul beragam permasal ahan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar peranan bansos Covid-19 dalam mempertahankan
taraf kesejahteraan keluarga dan bagaimana kinerja kebijakan menurut persepsi penerima kebijakan. Data
utama penelitian diperoleh melalui survei kepada keluarga. Analisis deskriptif digunakan untuk menilai
persepsi keluarga dan analisis DID digunakan untuk menilai pengaruh pemberian dan pencabutan bansos
Covid-19 terhadap kesgahteraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pel aksanaan kinerja kebijakan telah
memuaskan atau telah memenuhi harapan penerima manfaat meskipun begitu, masih ditemukan salah
sasaran dan ketidakmerataan dalam pemberian bansos. Pemberian uang tunai sebesar Rp300 ribu sebanyak
enam kali belum mampu menjagataraf kesejahteraan keluarga yang menurun akibat pandemi Covid-19.
Peningkatan nilai bantuan dan kombinasi bantuan dengan barang yang dibutuhkan masyarakat, efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan namun hal ini sangat dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga. Pencabutan
bansos Covid-19 berupa uang dan barang signifikan menurunkan kesejahteraan karena perekonomian
keluarga belum sepenuhnya pulih.

...... Restrictions policy on community activities applied by DK Jakarta Province to suppress socia activities
in order to suppress the spread of Covid-19. That policy has an economic impact on the community both
working in the formal and informal sectors. In response, Covid-19 social assistance is provided to mitigate
thisimpact. During the Covid-19 pandemic, there was a significant increase in socia assistance spending on
DKI Jakarta government budget, but the poverty rate actually increased. During the distribution of social
assistance to the community, various problems can also arise. The purpose of this study was to find out how
the Covid-19 social assistance effect in maintaining the level of family welfare and how the policy
performance according to the perceptions of policy recipients. The main data of the study were obtained
through a survey to families. Descriptive analysis was used to assess family perceptions and DID analysis
was used to assess the effect of giving and withdrawing Covid-19 social assistance on welfare. The results
of the study indicate that the implementation of policy performance has been satisfactory or has met the
expectations of the beneficiaries, however, it is still found that there are mistargets in the provision of social
assistance. Giving cash of Rp300 thousand six times was able to maintain family welfare the level of family
welfare which has decreased due to the Covid-19 pandemic. Increasing the value of aid and the combination
of aid with goods needed by the community are effective in improving welfare, but thisis greatly influenced
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by the number of family members. The withdrawal of the Covid-19 socia assistance in the form of money
and goods significantly reduces welfare because the family economy has not fully recovered.



